
 

 

47 

Teknologi Industri Pertanian  - ITI 

DAFTAR REFERENSI 

 

Apple, M.  (1990). Tata Letak Pabrik Dan Pemindahan Bahan. Bandung: ITB. 

Atman. (2014). Produksi Kedelai: Strategi Meningkatkan Produksi Kedelai Melalui PTT. 

Yogyakarta: Graha Ilmu. 

Badan Pusat Statistik (2021). Rata-rata Konsumsi Tahu dan Tempe per Kapita (2010-

2021). Jakarta. 

Badan Standarisasi Nasional. (1998). Standar Nasional Indonesia (SNI) 01-3142- 1998 

tentang Syarat Mutu Tahu. Departemen Perindustrian. Jakarta. 

Bustami, B dan Nurlela. (2006). Akuntansi Biaya Teori dan Aplikasi. Edisi Pertama. 

 Yogyakarta: Graha Ilmu. 

Busyairi, M., L.O.A.S. Tosungku dan A. Oktaviani, (2014). Pengaruh Keselamatan 

Kerja dan Kesehatan Kerja terhadap Produktivitas Kerja Karyawan. Jurnal Ilmiah 

Teknik Industri. 13(2), 112-124. 

Giatman, M. (2017). Ekonomi Teknik. Jakarta: Rajawali Pers. 

Gittinger, J. P. (1986). Analisa ekonomi proyek-proyek pertanian. Depok: Universitas 

Indonesia Pres. 

Gunawan, E. (2015). Pentingnya Tata Letak Fasilitas Terhadap Manajemen Produksi. 

Pontianak: Universitas Tangjungpura. 

Hadiguna, R. A., H, Setiawan dan H.S, Oktaviana (2008). Tata Letak Pabrik. Yogyakarta: 

Andi Offset. 

Hapsari, C.M., S, Yusuf dan A, Nurdiana. (2016). Analisis Kelayakan Usaha Pengasapan 

Ikan Di Desa Toolawawo Kecamatan Lalonggasumeeto Kabupaten Konawe. Jurnal 

Sosial Ekonomi Perikanan FPIK UHO. 1(2): 85-97. 

Kadariah. (2001). Evaluasi Proyek Analisis Ekonomi. Jakarta: Fakultas Ekonomi 

Universitas Indonesia.  

Kasmir dan Jakfar. (2012). Studi Kelayakan Bisnis. Jakarta: Cetakan ke Delapan, 

Kencana. 

Kasmir dan Jakfar. (2003). Studi Kelayakan Bisnis. Jakarta: Kencana Prenada Media 

Group. 

Kaswinarni, F. (2007). Kajian Teknis Pengolahan Limbah Padat dan Cair Industri Tahu. 

[Skripsi] Universitas Diponegoro. Semarang. 



48 

 

 

Teknologi Industri Pertanian - ITI 

Kementrian Pertanian. (2019). Kedelai Analisis Kinerja Perdagangan. Pusat Data dan 

Sistem Informasi Pertanian ISSN : 2086 – 4949. Sekretariat Jenderal Kementerian 

Pertanian. 

Kinney, M.R dan C.A, Raiborn. (2011). Akuntansi Biaya Dasar dan Perkembangan. Buku 

1. Edisi 7. Jakarta: Selemba Empat. 

Koswara, S. (2006). Isoflavon Senyawa Multi-Manfaat dalam Kedelai. Bogor: Institut 

Pertanian Bogor. 

Mbae, I. (2020). Analisis Kelayakan Usaha Pada Pabrik Tahu Gunung Sari Di Kota 

Poso. Jurnal EKOMEN Vol. 20 No. 1 – Januari 2020. 

Mulyadi. (2008). Sistem Akuntansi. Jakarta: Salemba Empat. 

Pemerintah Indonesia. (2021). Undang-Undang No. 7 Tahun 2021 tentang Kemudahan, 

 Perlindungan dan Pemberdayaan Koperasi dan Usaha Mikro, Kecil, dan 

 Menengah  Pasal 35-36. Sekretariat Negara. Jakarta. 

Pahlevi, R., W.A, Zakaria dan U, Kalsum. (2014). Analisis Kelayakan Usaha 

Agroindustri Kopi Luwak di Kecamatan Balik Bukit Kabupaten Lampung Barat. 

Jurnal Ilmu-Ilmu Agribisnis, Vol. 2, No.1. 

Paramita, M dan E, Susanti. (2021). Perancangan Ulang Tata Letak Pabrik Tahu 

Kharisma. Jurnal Comasie Vol. 05 No. 1 – 2021. 

Pasaribu, A.M. (2012). Perencanaan Proyek Dan Evaluasi Proyek Agribisnis. Makassar: 

Lily Publisher.  

Pratiwi, I.M., Etika dan A.W, Aqil. (2012). Perancangan Tata letak Fasilitas Di Industri 

Tahu Menggunakan BLOCPLAN. Jurnal Ilmiah Teknik Industri, Vol. 11, No. 2. 

Prawirokusumo, S. (1990). Ilmu Usaha Tani. Edisi I. BPFE. Yogyakarta. 

Purnomo, H. (2004). Perencanaan dan Perancangan Fasilitas. Yogyakarta: Graha Ilmu. 

Purwaningsih, E. (2007). Cara Pembuatan Tahu dan Manfaat Kedelai. Jakarta: Ganeca 

Exact. 

Putra, A.C., D.A, Prastiyo dan R.D, Septyawan. (2019). Perancangan Tata Letak Fasilitas 

Ulang (Relayout) untuk Meminimalisasi Material Handling pada Pabrik 

Pembuatan Tahu PT.XYZ menggunakan Metode Activity Relationship Chart. 

Seminar Nasional Penelitian dan Pengabdian Masyarakat. Mojokerto: Universitas 

Islam Majapahit. 

Rachadian, F, R., E.A, Agassi dan S, Wahyudi. (2013). Analisis Kelayakan Investasi 

Penambahan Mesin Frais Baru Pada CV. XYZ. Journal J@TI Undip, Vol. VIII, No. 

1. 

Rahayu, E.S. (2012). Teknologi Proses Produksi Tahu. Yogyakarta: Kanisius. 



49 

 

 

Teknologi Industri Pertanian - ITI 

Sa’id, A.N., A, Ma’ruf dan D, Delfitriani. (2020). Analisis Kelayakan Usaha Produksi 

Tahu Sumedang (Studi Kasus di Pabrik Tahu XY Kecamatan Conggeang). Jurnal 

Agroindustri Halal ISSN 2442-3548 Vol. 6 No. 1 -  April 2020 

Sarwono, B. dan Y.P, Saragih. (2001). Membuat Aneka Tahu. Jakarta: Niaga Swadaya. 

Sofyan, D.K dan Syarifuddin. (2015). Perancangan Ulang Tata Letak Fasilitas dengan 

Menggunakan Metode Konvesional Berbasis 5S. Jurnal Teknovasi Vol. 02 No. 2 

hal 27-41. ISSN: 2355-701X. 

Suprapti, M. L. (2005). Pembuatan Tahu. Yogyakarta: Kanisius. 

Sutrisno. (2009). Manajemen Keuangan Teori, Konsep dan Aplikasi. Yogyakarta: 

Ekonisia. 

Swastha, B.D.H. (1994). Asas-asas Marketing. Yogyakarta: Cetakan Ketiga, Liberty. 

Umar, H. (2009). Studi Kelayakan Bisnis. Jakarta: Gramedia.  

Hadiguna, R. A., H, Setiawan dan H.S, Oktaviana (2008). Tata Letak Pabrik. Yogyakarta: 

Andi Offset. 

Wijaya, A.T. (2020). Pengaruh Jengjang Karir, Kemampuan Kerja, dan Penghargaan 

Perusahaan Terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Bumi Menara Internusa 

Dampir Kabupaten Malang. [Skripsi] Universitas Islam Malang. Malang. 

Winarsi, H. (2010). Protein Kedelai dan Kecambah Manfaatnya bagi Kesehatan. 

Yogyakarta: Kanisius. 


